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ABSTRAK

Dalam tulisan ini akan dibahas R-subgrup normal fuzzy near-ring, dengan
pendekatan 7, dan p* ()= pia) + 1 — pu(0g), untuk setiap re R.
Kata kunci: Near-ring, R-subgrup, R-subgrup fuzzy

1. PENDAHULUAN

Near-ring merupakan salah satu perluasan dari ring, dimana beberapa
aksioma yang ada pada ring tidak harus diberlakukan pada near-ring. Operasi
pertama (aditif) pada near-ring sebarang tidak harus komutatif, dan terhadap
operasi pertama (aditif) dan kedua (multiplikatif), cukup dipenuhi salah satu sifat
distributif kiri atau kanan.

Seiring dengan perkembangan zaman, penelitian pada near-ring tidak
hanya berkisar pada strukturnya tetapi mulai memadukan dengan teori lain,
diantaranya dengan himpunan fuzzy yang diperkenalkan oleh Zadeh pada tahun
1965.

Abou-Zaid (1991) melakukan fuzzyfikasi pada struktur near-ring,
sehingga melahirkan definisi near-ring fuzzy, subnear-ring fuzzy, ideal fuzzy
near-ring yang meliputi ideal prima fuzzy dan mendefinisikan ideal yang
dibangun oleh satu elemen di near-ring secara detail.

Penelitian yang dilakukan oleh Abou-Zaid, melahirkan ide bagi penulis
yaitu melakukan fuzzyfikasi pada struktur R-subgrup near-ring dengan
pendekatan 17, dan p*(:) = pla) + 1 — pilly), untuk setiap re R.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Berikut ini, disajikan definisi dan sifat dari near-ring, R-subgrup near-ring,
dan himpunan fuzzy yang digunakan pada pembahasan R-subgrup normal fuzzy
near-ring.

Definisi 2.1. Himpunan R tidak kosong dengan dua operasi biner + dan - disebut
near-ring jika memenuhi:
(1) ( i, +)adalah grup (tidak harus grup komutatif),
(2) ( Ii.-) adalah semigrup,
(3) untuk setiap x,y,zeR berlaku salah satu sifat distributif kanan atau Kiri
(¢). distributifkanan x4+ y)-z=x-z4+y-z
(#1). distributif kiri eyt z)=xw-y+ax-:z

Selanjutnya yang dimaksud near-ring adalah near-ring kiri, kecuali ada
keterangan lebih lanjut, x-y adalah xy.
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Berikut ini, diberikan definisi dari R-subgroup near-ring

Definisi 2.2. Subset H dari near-ring R disebut R-subgrup di R, jika memenuhi:
(1). ( H.+) adalah subgrup { 7. +],
(2). RH |
(3). HRC 1.

Jika subset H di /7 memenuhi kondisi (1) dan (2) disebut R-subrup kiri di R,
sedangkan subset H di /7 memenuhi kondisi (1) dan (3) disebut R-subrup kanan di
R.

Definisi 2.3. Diberikan X adalah himpunan tidak kosong. Suatu pemetaan p
disebut subset fuzzy di X jika p : X — [0. 1]. Selanjutnya himpunan semua subset
fuzzy di X dinotasikan dengan [F(X) dan Image dari p dinotasikan dengan Im(u)

= {u(x) [ xeX}.

Definisi 2.4. Diberikan sebarang p,veF(X), maka

(1) n = jika dan hanya jika p(x) = v(x) untuk setiap xeX,
(2) v jika dan hanya jika p(x) < v(x) untuk setiap xeX,
(3) (W v)(X) := min{u(x), v(x)} untuk setiap xeX.

Definisi 2.5. Diberikan peF(X) dan te[0,1]. Level subset (t-cut) di u dinotasikan
dengan L yang didefinisikan dengan, p; := {xeR | u(x) > t}.

Lemma 2.6. Diberikan sebarang sebarang p,velF{.\" ], maka
(1) o maka paCv, untuk setiap a<[0,1]

(2) a < b maka p,=pa untuk setiap a,be[0,1]

(3) u=v jika dan hanya jika pa = v4 Untuk setiap a<[0,1]

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan studi literatur berupa buku-buku
dan jurnal-jurnal ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan near-ring, ideal near-
ring, near-ring fuzzy dan ideal fuzzy near-ring. Pada tahap awal dipelajari konsep-
konsep dasar tentang near-ring, subnear-ring, R-subrup near-ring. Konsep-konsep
dasar ini yang nantinya akan banyak membantu untuk memahami konstruksi near-
ring fuzzy, subnear-ring fuzzy, dan R-subgrup fuzzy near-ring.

Setelah memahami konstruksi near-ring fuzzy, subnear-ring fuzzy, dan R-
subgrup fuzzy near-ring, dibuktikan beberapa lemma dan teorema yang terkait dan
ditentukan asumsi-asumsi sehingga terbentuk sifat baru, yang mendukung pada
pembahasan hubungan antara R-subgrup near-ring dan R-subgrup fuzzy near-ring.

Langkah terakhir, dengan menggunakan lemma-lemma dan teorema-
teorema yang saling terkait, maka diperoleh hubungan antara R-subgrup near-ring
dan R-subgrup fuzzy near-ring.
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4. NORMAL FUZZY R-SUBGRUP NEAR-RINGS

Definisi 4.1. Diberikan near-ring 7 dan pelF( [7). Pemetaan p disebut subnear-
ring fuzzy di R jika untuk setiap . y € it berlaku:

(1) e —y)=>min{ulx), wy}, dan

(2) wlay)>min{pie), plyl}.

Definisi 4.2. Diberikan near-ring I? dan nelF(f7). Pemetaan p disebut R-subgrup
fuzzy di 7 jika untuk setiap . i. re I berlaku:
(1) ple —y)=min{ulx), wiy},
(2) wplar)>minf{uls), piyl}, dan
(3) wira) > min{ula), piul}.

Jika pelF( f7) memenuhi kondisi (1) dan (2) disebut R-subrup fuzzy kanan di
R, sedangkan pelF{ i) memenuhi kondisi (1) dan (3) disebut R-subrup fuzzy kKiri

di . Selanjutnya yang dimaksud R-subrup fuzzy adalah R-subrup fuzzy kanan,
kecuali ada keterangan lebih lanjut.

Contoh 4.3. Diberikan i := {a.h. ¢ «} adalah near-ring terhadap operasi + dan -
yang didefinisikan pada table Cayley berikut:

+ | a b ¢ d -l a b ¢ d
a a b c d a a a a a
b b a d Cc b a a a a
c Cc d b a c a a a a
d d c a b d a a b b

Misalkan p: It — [0, 1] adalah subset fuzzy di Z dengan p(c) = p(d) < p(b) < u(a).
Maka dapat ditunjukkan p adalah R-subrup fuzzy di i.

Lemma 4.4. Jika p subnear-ring fuzzy di R, maka p(t) ;) > pla) untuk setiap xeR.

Teorema 4.5. Jika p adalah R-subgrup fuzzy di near-ring R dan R, := {refi |

ulx) = (g}, maka R, adalah R-subgrup di R.

Bukti:

Misalkan p adalah R-subgrup fuzzy di Fi. Akan dibuktikan 7, adalah R-subgrup

di fi.

R, ={rel|pux)=nily]}, maka Uzefi, sehingga i, # < dan 7 ,CR.

Diambil sebarang iz, ye i, dan ze i, maka pix ) = piy) = pilz).

Mengingat p adalah R-subgrup fuzzy di /# maka,

1) wple — ) > min{ulx), wiy)} = wity), sedangkan menurut Lemma 4.4, p(ty) >
uie — i), sehingga wio — u) = wilg) yang mengakibatkan = — yefZ,,, dengan
kata lain i #,,. +) subgrup di ( /. +).

2) plr=z)>pule)=pllyg), dan menurut Lemma 4.4, pily) > piry), sehingga plry)
= u(l), yang mengakibatkan ry € 12, dengan kata lain 17, RCFR,,.

Jadi, f7,, adalah R-subgrup di fi. m

15



Jurnal Matematika Murni dan Terapan Vol.5 No.2 Desember 2011: 13 - 18

Definisi 4.6. Diberikan R-subgrup fuzzy p di near-ring R. Pemetaan p disebut
normal jika ada reR sedemikian hingga pitl;) = 1 dan himpunan semua R-
subgrup normal fuzzy di near-ring R dinotasikan dengan [F(R).

Teorema 4.7. Jika p,velFy(R) dan nCv, maka i2,ZR,.

Lemma 4.8. Jika A adalah R-subgrup di near-ring /2, maka ya adalah R-subgrup
normal fuzzy di ? dan i, =A.

Lemma 4.9. Jika A dan B adalah R-subgrup di near-ring 2. Maka ACB jika dan
hanya jika ya Cys.

Lemma 4.10. Jika p dan v adalah R-subgrup normal fuzzy di R, maka pf v
adalah R-subgrup normal fuzzy di R.
Bukti:
Misalkan p dan v adalah R-subgrup normal fuzzy di R. Akan dibuktikan
uoelF\(R).
Diambil sebarang .. ye R, maka
a) (u o) —u) =min{ulx — y), vl —y)}
> min{min{u(:), uly 1}, minfolx), viy)}}
=min{ulx), via), uly), viy}
= min{min{u(:r), v}, min{uly], viy}}
= min{(u o)), (W v)iu}.
Jadi, (o) — ») = min{(u o)), (U v)iui}.
b) (u)ey)=min{ulry), iy}
> min{min{u(:), uly 1}, minfolx), viy)}}
= min{plx), vix), ply), viw}
=min{min{u(:), vl 1}, min{uly), viy}}
=min{(u o)), (W )i}
Jadi, ([ o)ley) = min{(u o)), (ufJo)iw]}.
¢) (1 )(0g)=min{u(0g), v(0g)} = min{1,1}= 1.
Jadi, (u[v)(0p) = 1.
Jadi, [ Jv adalah R-subgrup normal fuzzy di 1. m

Lemma 4.11. Diberikan R-subgrup fuzzy p di near-ring R dan p elF( /) yang
didefinisikan dengan, u(x) = plx) + 1 — pllg), untuk setiap reR. Maka p’
adalah R-subgrup normal fuzzy di i dan pCp.

Lemma 4.12. Diberikan R-subgrup fuzzy p di near-ring R. Jika p'(:) = 0 untuk
suatu re R, maka pix)=0.

Lemma 4.13. Diberikan R-subgrup fuzzy p di near-ring K. Maka p adalah
normal jika dan hanya jika u=p".
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Definisi 4.14. Diberikan p adalah R-subgrup fuzzy di near-ring 2. Pemetaan p
disebut maksimal jika memenuhi kondisi:

(1) n tidak konstan,

(2) n adalah elemen maksimal di (IFy(1?), ©).

Lemma 4.15. Diberikan pe (/) dengan p elemen maksimal yang tidak konstan
di (Fy(£7), ©). Maka nilai keanggotaan dari p adalah 0 dan 1.

Bukti:

Misalkan pelFy(R) dengan p elemen maksimal yang tidak konstan di (Fy(R), <)
Akan dibuktikan nilai keanggotaan dari p adalah 0 dan 1.

Mengingat pelFy(R), maka p(0g) = 1.

Misalkan p(a) # 1 untuk suatu aeR.

Klaim p(a) = 0.

Andaikan p(a) # 0 maka 0 < p(a) < 1.

Didefinisikan subset fuzzy v : R — [0,1] dengan v(X) := w untuk setiap
xeR dan dapat ditunjukkan v well-defined.

Akan ditunjukkan v adalah R-subgrup fuzzy di R.

Diambil sebarang x,yeR, maka

) v(x-y) = et
> weinif gl ) (i b pin) — wrired gl ) e ) o w) +pola) }
— min{:rljli-.u-ifrl‘ .'-'l_eri':.u':rl'l} :
= min{v(x), v(y)}
b) U(XY) — Irl*'.'rill—a":rl'l > f-'-'r'r-{i-'"-l'|-:I-JI':.I.':'}—F-'I'H:': r-'-'r'r-{s-'l-rl+.-rlg'i-.l"Zr.-'l+.l-i¢-'I]
= min{uleliniel sy - mingo(x), vy)}

Jadi v adalah R-subgrup fuzzy di R, yang yang mengakibatkan v*(0g) = 1.
Dari sini maka,
v’(b)=v(b) + 1 — v(0g) untuk setiap beR

_ _|ri-'-'l+,||':r|'l _rr:';.lll,l'l-l-.lll:ﬂ-l _ _|r:.'.-|+.||-:r|'| |_+_||:r|'| _ _rr||'|:—]
_ albbuta) g g O bue) _ plblada) g g Lista) _ elb)+L s )

dan v*(b) < 1 = “2+1 _ y+(0,). Akibatnya v*(05) > v*(b) > p(b).

Jadi, v* tidak konstan dan pcv*.

Mengingat pcv* dan p,u*elF(R), maka p bukan elemen maksimal di (IFy(R), ©).
Ini kontradiksi dengan p elemen maksimal di (IFy(R), <), sehingga pengandain
salah, seharusnya p(a) = 0 untuk suatu acR. Dengan kata lain nilai keanggotaan
dari padalahOdan 1. m

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, jika p adalah R-subgrup fuzzy di near-ring R, maka R,, adalah
R-subgrup di R.
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